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BLITAR - Pemerintah Desa Bangle kembali menyalurkan Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLT-DD) periode Bulan Juli 2021 bertempat di Aula Kantor
Desa Bangle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, Selasa (13/07/2021).

Pemdes Bangle cairkan Bantuan BLT DD Tahun 2021



Bantuan ini diberikan kepada 64 Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dengan
tetap menerapkan protokol kesehatan yang ketat. 

Disamping menyalurkan BLT DD, pada kesempatan tersebut dipergunakan untuk
sosialisasi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) kepada
warga oleh Pemdes Bangle. Diantaranya pasar tradisional, toko kelontong dan
pasar swalayan yang menjual kebutuhan sehari-hari dibatasi jam operasional
sampai pukul 20.00 waktu setempat. 

Kepala Desa Bangle, Nurhuda mengajak warganya untuk mentaati peraturan
pemerintah melalui PPKM Darurat. Supaya masyarakat paham betul tentang
bahaya covid-19. 

"Kebetulan hari ini kita membagikan BLT DD kepada 64 KPM yang masing-
masing menerima uang tunai sejumlah Rp. 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah).
Selain itu, acara ini kita pergunakan untuk sosialisasi PPKM Darurat kepada
warga," ungkap Nurhuda. 

Katanya, tujuan pelaksanaan BLT-DD adalah dalam rangka membantu
masyarakat miskin terdampak pandemi Covid-19 terhadap sendi-sendi ekonomi
dan kesehatan warga masyarakat. Apalagi dimasa PPKM Darurat membuat
ekonomi warga terpuruk. 

"Bantuan BLT DD tersebut minimal masyarakat bisa terbantu dalam segi
ekonomi. Semoga dengan adanya bantuan ini, dapat meringankan beban warga
terutama dalam masa pandemi Covid-19 dan dapat dipergunakan sebaik
mungkin," harapnya.

Sementara itu salah satu warga menerima BLT DD yang enggan disebut
namanya saat di wawancarai merasa bersyukur mendapat bantuan ini.
Menurutnya, akibat pemberlakuan PPKM Darurat ini dirinya bingung harus
berbuat apa, karena usahanya sekarang sepi. 

"Alhamdulilah mas, hari ini bantuan dari desa sudah cair, lumayan bisa untuk
menyambung hidup. Sebab usaha saya lagi sepi karena pandemi, apalagi
pemerintah menerapkan PPKM Darurat yang entah sampai kapan," ujarnya. 

Dirinya berharap, pandemi ini segera berakhir dan perekonomian masyarakat
bisa pulih kembali seperti sedia kala. (***) 


